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ABSTRAK

Masyarakat Mendut Magelang mayoritas bermata pencaharian sebagai
petani. Padi merupakan komoditas utama sebagai penghasilan mereka. Setelah
berbincang-bincang kepada warga atau masyarakat Mendut tentang jual beli padi,
saya menemukan permasalahan yaitu tentang jual beli padi, maka dengan ini
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut diantaranya: 1. Mula-mula padi di sawah
yang sudah menguning dan siap ditebas, penjual menawarkan kepada pembeli
(calon penebas) untuk melihat sawah disetigp titik kemudian mengamati
barangnya (padi yang belum dituai). Setelah melihat dan mengamati padi tersebut,
penjual dan pembeli melakukan akad. Setelah terjadi kesepakatan harga, penjual
akan meminta uang muka (panjer). Pembeli dipersilahkan untuk menebas padinya
paling lama satu minggu dari waktu terjadinya kesepakatan akad. 2. Adanya
penaksiran harga (penebas) dalam membeli padi yang sudah siap panen artinya
ada unsur gharar di dalamnya. 3. Ada unsur yang dirugikan salah satu pihak. Dari
penjelasan di atas bisa ditarik sebuah hukum Islam, apakah boleh atau sah jual
beli padi di desaMendut Magelang dengan sistem tebasan?

Karena yang diangkat adalah bersumber dari lapangan, maka jenis
penelitian ini adalah field research (Penelitian lapangan) dengan cara observasi
interview dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut diolah melalui deskriptif
analitik yaitu dengan cara menggambarkan dan menguraikan secara sistematis
materi-materi pembahasan dari berbagal sumber kemudian dianalisa untuk
memperoleh hasil penelitian. Pendekatan yang diambil penyusun adalah normatif
yaitu berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam. Hal ini dilakukan
karena dalam penelitian tersebut dihubungkan dengan instrumen hukum Islam.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil setelah penelitian adalah bahwa
pelaksanaan jua beli padi di Desa Mendut Magelang adalah pelaksanaannya
memakal sistem tebasan yang dikena dengan borongan, yaitu padi yang akan
dijual masih berada di sawah dan belum dituai. Dari segi akadnya penjual
menggunakan prediksi (perkiraan) ini bisa ga terjadi salah prediksi dan bisa
menimbulkan kerugian penjual. Dengan demikian praktek jual beli padi tersebut
hukumnyatidah sah atau tidak boleh secara syar’i karena adanya unsur gharar di
dalam obyek barang dengan ketidakjelasan ukuran, berat dan takarannya.
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MOTTO

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu
kelak akan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna”.
(QS. Al-Najm/53: 39-41)

“Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang ialah
Meninggalkan sesuatu yang tidak berguna bagi dirinya”.
(Hadits)

“Kemajuan yang kau dapatkan tidaklah terukur dengan
keberhasilanmu memperbaiki segala apa yang
telah terjadi, melainkan bagaimana kau
merengkuh segala apa yang akan terjadi di masa
depan.....” (Kahlil Gibran)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ b be
- Ta’ t te
& Sa’ s es (dengan titik di atas)
&= Jim j je
C Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
C Kha’ kh ka dan ha
K Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J zai z zet
a7 sin s es
o syin sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain g ge
(& Fa’ f ef
S Qaf q qi
& Kaf k ka
J Lam I el
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e mim m em

d Nun n en

J wawu w w
R Ha’ h ha

4 hamzah ’ apostrof
) Ya’ Y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

33 Axla ditulis Muta‘addidah
sc ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
48a ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

c«\,,ﬁ;ﬁ\ dll S

ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hidl) 3l<

ditulis

Zakah al-fitri
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D. Vokal pendek

Fathah A
fa’ala
kasrah :
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

O] all ditulis Al-Qur’an
) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

e Lol ditulis As-Sama’
i) ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a4l (5 5 ditulis zawi al-furud
aaud) dfﬁ‘ ditulis Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian figh terdapat berbagai aspek, diantaranya ialah aspek
muamalat. Yang termasuk dalam hal muamalat adalah jual beli, sewa
menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, bercocok tanam, berserikat
dan lain-lain.

Manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara
satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia
harus berusaha mencari karunia Allah yang ada dimuka bumi ini sebagai
sumber ekonomi.

Oleh karena itu manusia merupakan makhluk yang tidak dapat
hidup sendiri tanpa orang lain, masing-masing berhajat kepada yang lain,
tolong-menolong, tukar menukar keperluan dalam urusan kepentingan
hidup baik dengan cara jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam atau
suatu usaha yang lain baik bersifat pribadi maupun untuk kemaslahatan
umat. Dengan demikian akan terjadi suatu kehidupan yang teratur dan

saling menjalin silaturrahmi yang erat.

Dalam aturan Islam, manusia tidak bisa bertindak sebebas-
bebasnya untuk mendapatkan harta yang didapatnya. Ada aturan yang
harus dijadikan pedoman dan diikuti agar kehidupan dapat berjalan secara

teratur dan damai sehingga tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Manusia



memang memiliki kebebasan untuk melakukan sesuatu, tetapi kebebasan
itu bukannya sesuatu yang mutlak tanpa batasan, melainkan dibatasi oleh
dua hal: pertama, individu bebas bergerak dalam bidang ekonomi dengan
syarat tidak melanggar dan mengambil hak-hak orang lain atau
membahayakan kepentingan umum (masyarakat), kedua, dia harus
menggunakan cara yang halal serta tidak mengambil benda-benda yang
diharamkan.'

Bahkan untuk mendapatkan dan memiliki harta, Allah telah
memerintahkan manusia supaya berusaha mencari harta dan memillikinya
dengan cara yang halal. Firman Allah memerintahkan hal tersebut, antara
lain:

2 (e e sl i 1 1 e 5 sl i 1308

Kemudian Amir Syarifuddin juga menegaskan tentang mencari dan
memperoleh harta secara terperinci sebagai berikut:’

Islam tidak membatasi kehendak seseorang dalam mencari dan
memperoleh harta selama yang demikian tetap dilakukan dalam prinsip
umum yang berlaku, yaitu halal dan baik. Hal ini berarti Islam tidak
melarang seseorang untuk mencari kekayaan sebanyak mungkin. Karena

bagaimanapun yang menentukan kekayaan yang dapat diperoleh seseorang

! Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa. Soeroyo dan Mustangin,
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 91.

2 Al-Jumu’ah (62): 10.

* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, cet. ke-1 (Bogor: Kencana, 2003), him.
182.



adalah Allah SWT. Adapun bentuk usaha dalam memperoleh harta yang
menjadi karunia Allah untuk dimiliki oleh manusia bagi penunjang
kehidupannya, antara lain:
1. Memperoleh harta tersebut secara langsung sebelum dimiliki oleh
siapapun.
2. Memperoleh harta yang telah dimiliki oleh seseorang melalui
transaksi.
Jadi jual beli merupakan kebutuhan manusia untuk mendapatkan

nafkah yang halal, seperti firman Allah (Al-Baqarah (2): 275)

el ) Jal

Masyarakat desa Mendut kebanyakan bermata pencaharian sebagai
petani dan buruh tani, hanya sebagian kecil saja yang jadi pegawai negeri.
Bagi mereka yang menjadi petani, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
sangat mengandalkan hasil panen padi, yang rata-rata dapat dipanen tiga
kali dalam setahun.

Dalam jual beli padi di desa ini, calon pembeli melihat ke lokasi
yang ingin dijual oleh pemilik sawah, kemudian mengadakan penaksiran
atau dugaan terhadap padi yang ingin dibeli oleh pembeli yang masih ada
di lahan. Setelah terjadi tawar menawar hingga memperoleh kesepakatan
harga, pihak penjual menyerahkan sepenuhnya padi tersebut kepeda

pembeli. Setelah itu hak memetik beralih kepada pembeli.

* Al-Baqarah (2): 275.



Taksiran yang masih berada di lahan belum terlihat kejelasan
keadaan seluruhnya akan dapat merugikan salah satu pihak, ini artinya
sama dengan halnya dengan gharar, apabila pembeli meleset dalam
penaksiran harga sehingga pembeli menderita kerugian, ini terkait dengan
sistem tebasan. Akan tetapi ini berbeda dengan sistem tebasan yang pernah
dibahas pada skripsi-skripsi sebelumnya.

“Tebasan” yang mana pengertiannya yaitu jual-beli yang dilakukan
dengan cara mengambil barang yang dibelinya secara keseluruhan.
mayoritas petani di desa Mendut sekarang ini menjual hasil pertaniannya
dengan cara tebasan, karena menurut mereka cara tebasan ini lebih mudah
dan keuntungannya lebih banyak dari pada sitem kiloan. Padahal belum
tentu semua jenis tebasan itu diperbolehkan dalam Islam. Mengingat
adanya unsur spekulasi dari sistem tebasan itu.

Dari skripsi yang saya angkat ini memang mengandung sistem
tebasan akan tetapi ada perbedaan yang saya angkat menjadi sebuah
skripsi yaitu objek wujud barangnya sudah jelas atau sudah menguning
dan siap dipanen.

Penyusun merasa tertarik untuk meneliti tentang jual beli padi di
desa ini, dan mayoritas wilayah Magelang menerapkan jual beli seperti
ini.’

Bersamaan dengan itu, dalam jual beli ini dibahas secara khusus

mengenai jual beli tebasan, fenomena dan realitas yang terjadi di desa

5 Wawancara dengan pak Zubet, selaku pengurus petani di desa Cabean, tanggal 25
Januari 2011



Mendut. Penyusun perlu dan penting untuk meneliti, membahas dan
mengangkat permasalahan tersebut ke dalam skripsi ini yang berjudul
“JUAL BELI PADI DI DESA MENDUT MAGELANG DITINJAU

DARI HUKUM ISLAM”

. Pokok Masalah

Dari uraian di atas, maka penyusun merumuskan pokok masalah
yang selanjutnya dapat dijadikan fokus utama dalam penelitian ini. Pokok
masalah tersebut adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli padi di Desa Mendut Magelang?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap jual beli padi tersebut?

. Tujuan dan Kegunaan

Secara garis besar tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Menjelaskan dan menganalisis tentang praktek jual beli di desa
Mendut Magelang dan menjelaskan apakah jual beli tersebut sudah sesuai
dengan hukum Islam.

Kegunaan Penelitian :
a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu syari’ah. Serta menjadi

rujukan penelitian berikutnya.



b. Dapat dijadikan masukan bagi para petani dalam melakukan praktek
jual beli agar dapat menjelaskan jual beli yang sesuai dengan hukum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Agama Islam merupakan sekumpulan aturan Allah yang mengatur
kelangsungan hidup manusia dalam segala aspeknya baik individu maupun
kolektif, hal ini terjadi karena syari’at Islam merupakan manifestasi dari
akidah yang berupa aturan-aturan yang berhubungan antara manusia
dengan Allah dan sejumlah aturan yang berhubungan dengan sesama
dalam bidang muamalah.®

Aturan-aturan muamalah yang berkaitan dengan jual beli dapat
ditemukan dibanyak literatur, beberapa diantaranya yang dijadikan dasar
rujukan dan referensi oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini, antara
lain:

Dalam jual beli, Islam telah menentukam aturan-aturan hukumnya,
seperti yang telah diungkapkan oleh mayoritas fugaha baik mengenai
rukun, syarat maupun bentuk-bentuk jaul beli yang diperbolehkan. Semua
itu dapat kita jumpai dalam kitab-kitab fikih.

Kajian dan pembahasan tentang jual beli banyak dikaji diberbagai

buku fikih diantaranya Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat

® Dahlan Idami, Karekteristik Hukum Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hlm. 9.



menjelaskan tentang definisi jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan
syarat jual beli dan bentuk-bentuk jual beli yang dilarang.’

Buku lain juga membahas tentang jual beli diantaranya adalah:
Hukum Perjanjian Dalam Islam, karya Chairuman Pasaribu dan
Suhrawardi, yang menjelaskan tentang rukun dan syarat sahnya jual beli,
yang di dalamnya terdapat ijab kabul yaitu menyambung, mengikat atau
mempertemukan. Artinya dua orang atau dua pihak atau lebih saling
mengikatkan, menyambung atau mempertemukan kehendaknya satu sama
lain, tindakan mengikatkan atau mempertemukan kehendak itu dilakukan
melalui ucapan, seperti tulisan, isyarat, perbuatan, yaitu yang satu
menyatakan kehendaknya dan pihak yang lain menyatakan pula
kehendaknya sebagai tanggapan terhadap kehendak pihak pertama,
pernyataan pertama dinamakan ijab dan pernyataan kedua disebut kabul.
Dengan ijab kabul ini yang menjadi rukun akad menurut hukum Islam.®

As-Sayid Sabiq, dalam kitab Figh as-Sunnah membahas jual beli,
baik pengertian, syarat maupun macamnya. Termasuk juga jual beli yang
ditawarkan Islam adalah jual beli yang dilakukan secara transparan,
sehingga tidak ada unsur gharar atau penipuan.

Masalah jual beli tebasan secara umum memang telah diteliti

terlebih dahulu oleh beberapa orang yang hasilnya kemudian dituangkan

" Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalat, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), hlm. 65.

¥ Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, cet. ke-2 (Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2010), hal. 123.



dalam bentuk skripsi. Skripsi tersebut adalah penelitian Siti Fadilah,
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Tebasan” (Studi Jual Beli Salak Pondoh).” Dimana skripsi ini membahas
pelaksanaan jual beli salak pondoh tersebut, juga membahas masalah
akadnya dengan instrumen hukum Islam, yang kualitas barangnya belum
nampak jelas kematangannya.

Hal senada juga dibahas oleh Agus Muh Ali Ismiyanto, dengan
judul ““ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Kacang Tanah
dengan Sistem Tebasan”.' Dimana pelaksanaan jual belinya secara
tebasan dengan instrumen jual beli dalam pandangan hukum Islam, yang
objeknya belum jelas terlihat.

Dari beberapa kajian pustaka di atas yang menjelaskan jual beli
tebasan dalam bentuk skripsi, hanya menjelaskan mekanisme jual beli
dengan skala pembahasan yang cukup luas serta penyusun belum
menemukan karya dalam bentuk skripsi yang membahas mengenai jual

beli padi secara detail berikut keadaan kualitas barangnya dengan sistem

tebasan.

? Siti Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan (Studi Jual Beli
Salak Pondoh)”, Skripsi Syari’ah, tidak diterbitkan. 2002.

' Agus Muh Ismiyanto, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Kacang
Tanah dengan Sistem Tebasan di Desa Wedomartani Kec. Ngemplak Kab. Sleman”, Skripsi
Fakultas Syari’ah, tidak diterbitkan. 2002



E. Kerangka Teoritik

Syari’at Islam mendorong manusia untuk berniaga dan
menganjurkannya sebagai jalan mengumpulkan rizki. Tidak hanya
anjuran, Islam juga mengurus dan mengatur adab sopan santun berjual beli
yang wajib dituruti dalam usaha perdagangan yang dianggap sebagai
usaha untuk memenuhi keperluan hidup orang banyak, antara lain supaya
terhindar dari penipuan, pemalsuan dan niat jahat yang bisa mengotorkan
jiwa menjauhkan dari kesucian rohani.''

Nabi Muhammad SAW kemudian menetapkan “Siapapun yang
membayar uang dimuka haruslah untuk kualitas, ukuran, dan berat yang
telah ditetapkan dan diketahui bersamaan dengan harga dan waktu
penyerahan.' i
1. Al-Qur’an

Tidak diperbolehkan memakan harta sesama dengan jalan batil,
karena dilarang. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam firman Allah

yaitu:

13, Sl oSy oSl 1156 Y

"' Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari’ah Islam. alih bahasa Facrudin H.S, cet. ke-2
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 273-274.

2 Muhammad Ayub,Understanding Islamic Finance, alih bahasa Aditya Wisnu
Pribadi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 376.

'3 Al-Bagarah (2): 188.
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Kemudian ayat lain juga menegaskan yaitu:
) sl s g &) A Jals...

2. Hadis
Nabi juga melarang jual beli buah-buahan sebelum tampak

hasilnya.
' (aale Biia) gliaall y il i Lemdlom 2 i el g 00 (o

Nabi juga melarang jual beli dengan cara tipuan

DA g oo s 3lanll an e alug adde Al (e Al ) ¢

0 (plaeols))

Kenapa kemudian setiap transaksi dalam jual beli dalam Islam tidak
boleh menimbulkan kerugian kepada diri sendiri dan orang lain. Hadis

Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

17 (anlo gl ) )y Y5 5 Y

4" Al-Baqarah (2): 275.

'S Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-hadis Muttafaq
‘Alaih, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 97, hadis nomor 890, “Kitab al-Buyu”.

' Ibnu Hajar Atsqalani, Bulugul Maram, alih bahasa Masdar Helmy, (Bandung:
Gema Risalah Press, 1994), hlm. 265, hadis nomor 817, “Kitab al-Buyu” “Bab Syurutihi
wama nuhia’anhu”.

"7 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, CD. Maktabah Kutubil Mutun, Seri 4, hlm. 743.
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Menurut Azhar Basyir, prinsip-prinsip hukum muamalat menyebutkan

bahwa:'®

1.

Segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang ditentukan lain
oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur
paksaan.

Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan dan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat.
Muamalat  dilaksanakan  dengan  menghindari  unsur-unsur
penganiayaan, unsur-unsur pengambilan  kesempatan  dalam
kesempitan.

Muhammad Daud Ali mengemukakan 18 prinsip yang menjadi

asas-asas hukum Islam dibidang muamalat, diantaranya:'

1.

2.

Asas kebolehan atau mubah

Asas kemaslahatan hidup

. Asas kebebasan dan kesukarelaan

Asas menolak mudharat dan mengambil manfaat

Asas kebajikan (kebaikan)

Asas kekeluargaan atau asas kebersamaan yang sederajat
Asas adil dan berimbang

Asas mendahulukan kewajiban dari hak

'8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, him. 15.

19 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, cet. Ke-11 ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2004), hlm. 132-138.
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9. Asas larangan merugikan diri sendiri dan orang lain
10. Asas kemampuan berbuat dan bertindak

11. Asas kebebasan berusaha

12. Asas mendapatkan hak karena usaha dan jasa

13. Asas perlindungan hak

14. Asas hak milik berfungsi sosial

15. Asas ber i’tikad baik

16. Asas resiko dibebankan pada harta, tidak pada kerja
17. Asas mengatur dan memberi petunjuk

18. Asas tertulis atau diucapkan di depan saksi.

. Metode Penelitian
Metode memegang peranan penting dalam pencapai suatu tujuan
termasuk dalam penelitian. Disini menyusun menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersumber datanya
dari lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian lapangan untuk
mendapatkan data dan gambaran yang jelas, tentang hal-hal yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, dalam hal ini tentang

jual beli padi di desa Mendut Magelang ditinjau dari hukum Islam.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik?® Yaitu
memaparkan dan menggambarkan jual beli tebasan dalam teori-teori
jual beli, dalam hal ini jual beli padi ditinjau dari hukum Islam.
Kemudian dibahas dan dianalisis menuju kepada kesimpulan dalam
perspektif hukum Islam.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah pendekatan normatif, artinya pembahasan yang ada dalam
penelitian ini adalah berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep
hukum Islam. Apakah sudah sesuai dengan hukum Islam tentang jual
beli padi tersebut di desa Mendut Magelang.
4. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penyusun
menggunakan beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah:
a. Interview
Adalah salah satu tehnik pengumpulan dengan jalan mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.21 Dalam
pengumpulan data ini penyusun bertanya langsung kepada responden
yang meliputi individu yang terlibat yakni penjual dan pembeli dan

tokoh masyarakat setempat. Teknik wawancara menggunakan semi

2 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalin Indonesia, 1998), hlm. 63.

2l Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta:
LP3ES, 1985), him. 145.
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terstruktur (Semi Stuctured Interview), yakni pertanyaan yang
diajukan sesuai daftar yang fleksibel atau sebuah pedoman dan tidak
dari sebuah angket formal.”> Dengan jumlah sepuluh responden dan
dibagi menjadi dua kelompok, lima responden sebagai penjual dan
lima responden sebagai pembeli.
b. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data-data yang didapat dari dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan objek penelitian, antara lain: data
monografi.
5. Teknik Sampling
Teknik sampling yang penyusun gunakan adalah purposive
sampling yaitu penyusun menggunakan pertimbangan sendiri dengan
berbekal pengetahuan yang cukup tentang populasi untuk memilih
anggota-anggota sampel.”” Pertimbangan yang diambil tersebut
berdasarkan tujuan penelitian atau pembatasan sampel hanya
mengambil unit sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian.
6. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam penelitian

penyusun akan menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu prosedur

22 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya
Pemberdayaan, (Yogyakarta: Yayasan Obor Yogyakarta, 2001), him. 127.

 Maria, Pedoman Pembuatan Usulan Penelitin (Jakarta: LP3Es, 1985), him. 145.
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang subjek itu sendiri.**
Dalam mengambil kesimpulan atas data kualitatif tersebut,
penyusun menggunakan metode induktif dan deduktif yaitu metode
yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik
tolak dari pengetahuan yang sifatnya hendak menilai hal-hal yang

bersifat khusus.” Dalam hal ini adalah terhadap jual beli padi.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diangkat dan diteliti, pembahasan ini akan dibagi
kedalam lima bab, masing-masing bab terbagi dalam sub bab untuk
mempermudah pemahaman, maka susunannya sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang di dalamnya latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan mengenai pengertian jual beli, rukun dan
syarat sah jual beli, landasan hukum jual beli, manfaat dan hikmah jual

beli dan jual beli yang terlarang dan jual beli gharar. Kemudian sub

 Robert Bohdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif:
Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap llmu-ilmu Sosial, alih bahasa Arief Furchan,
(Surabaya: Usana Offset Printing, 1992), him. 21-22.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1987), him. 42.
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babnya membahas tentang pengertian tebasan dan hukum jual beli tebasan.
Sehingga lebih jelas dasar-dasar hukumnya.

Bab ketiga, meliputi data geografi dan monografi desa,
pembahasan mengenai pelaksanaan jual beli padi yang dilakukan di desa
Mendut Magelang, dan kualitas padi yang dijual.

Bab keempat, analisis dalam bentuk akad dan praktek jual beli padi
di desa Mendut Magelang dikaji dari bentuk jual beli secara tebasan

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang
diteliti dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan skripsi

tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini ada beberapa kesimpulan dalam pelaksanaan jua beli
padi di Desa Mendut Magelang ditinjau dari hukum Islam. Kesimpulan

tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Pelaksanaan jual beli padi di Desa Mendut Magelang adalah dengan
praktek jual beli secara tebasan, yaitu jua beli padi dimana masyarakat
mengenalnya dengan borongan. Dalam pelaksanaannya di daerah Mendut
Magelang bahwa jual beli padi (sudah menguning) tersebut obyek
barangnya masih berada disawah (belum dituai) atau padi yang akan dijual
belum kelihatan ukuran dan takarannya dan masih keadaan padi kondisi
basah (gharar), pembeli menggunakan dengan cara penaksiran. Dari segi
akadnya tidak ada saksi-seksi di dalamnya, Kemudian dari segi
pembayarannya dengan cara panjar (uang muka) dan keseluruhan, untuk
jumlah pembayaran dengan uang muka 50% dari jumiah yang disepakati

dan kekurangannya dibayarkan dikemudian hari pada saat padi ditebas.

2. Dari segi tinjauan hukum Islam yang berdasarkan al-Qur’ an dan Hadis dan
teori-teori bermuamalah dalam pelaksanaan jual beli Padi di Desa Mendut
Magelang bahwa jual Jua beli Padi dengan cara tebasan tidak

diperbolehkan atau tidak sah, karena dalam pelaksanaan ini obyek

59
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barangnya belum kelihatan ukuran dan takaran, ini mengandung unsur
gharar, dan pembeli hanya menggunakan penaksiran, dikhawatirkan akan
terjadi salah prediksi hal ini bisa menimbulkan kerugian diantara kedua

belah pihak yaitu pembeli.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang telah isimpulkan di atas, ada beberapa hal

yang menjadi masukan, diantaranya:

1. Guna untuk tidak menimbulkan kerugian antara kedua belah pihak penjual
dan pembeli, dan tidak ingin menimbulkan perselishan, maka yang
ditekankan adalah proses pelaksanaan jual beli padi itu sendiri yaitu
obyek barangnya (padi) yang akan dijua harus dipanen terlebih dahulu
dan dikeringkan kepada pemilik padi, karena dengan demikian barang

yang akan dijual lebih jelas akan takaran dan timbangannya.

2. Saran bagi para peneliti, karena masyarakat kita kebanyakan pedesaan dan
awvam tentang jua beli secara syar’i karena jua beli merupakan
kebutuhan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
maka selanjutnya adalah untuk peneliti ditekankan pada obyek barang

yang tidak diperbolehkan dibahas secara detail.
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